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ABSTRAK

BIONOMIK VEKTOR MALARIA DI DESA HURUN, KECAMATAN
TELUK PANDAN, KABUPATEN PESAWARAN, PROVINSI LAMPUNG

Oleh

ELSAVIRA PUTRI

Peningkatan penularan malaria berkaitan erat dengan kepadatan populasi nyamuk
dewasa, khususnya Anopheles spp., yang sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi spesies Anopheles spp.,
mengetahui angka menghisap darah (Man Biting Rate) dan angka istirahat (Resting
Rate) berdasarkan lokasi dalam dan luar rumah, serta menentukan waktu aktivitas
menghisap darah Anopheles spp. di Desa Hurun. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif analitik dengan metode survei dan rancangan cross sectional.
Penangkapan nyamuk dilakukan selama 12 jam pengamatan (18.00-06.00 WIB)
pada tiga rumah yang dipilih secara purposive sampling, baik di dalam maupun di
luar rumah. Data yang dikumpulkan meliputi spesies nyamuk, waktu aktivitas
menghisap darah dianalisis secara deskriptif, serta angka MBR dan angka RR,
dianalisis menggunakan uji 7wo Way ANOVA. Hasil penelitian ditemukan tiga
spesies Anopheles spp. yaitu An. sundaicus dengan angka gigitan nyamuk per orang
per malam (MBR) dalam rumah 0,83 per orang/malam, luar rumah 0,95 per
orang/malam, serta angka kepadatan nyamuk istirahat per jam (RR) dalam rumah
1,83/jam dan luar rumah 2,5/jam. An. subpictus dengan angka MBR dalam rumah
0,75 per orang/malam dan luar rumah 0,91 per orang/malam, serta angka RR dalam
rumah 1,5/jam dan luar rumah 2,16/jam. An. vagus dengan angka MBR dalam
rumah 0,62 per orang/malam dan luar rumah 0,87 per orang/malam, serta angka RR
dalam rumah 1,33/jam dan luar rumah 2/jam. Puncak aktivitas menghisap darah 4n.
sundaicus terjadi pada rentang waktu pukul 22.00-23.00 WIB, An. subpictus pada
rentang 21.00-22.00 WIB, dan 4n. vagus pada rentang 23.00-00.00 WIB.

Kata kunci: Anopheles spp., bionomik, malaria, vektor.



ABSTRACT

MALARIA VECTOR BIONOMIC IN HURUN VILLAGE, TELUK
PANDAN SUBDISTRICT, PESAWARAN REGENCY, LAMPUNG
PROVINCE

By

ELSAVIRA PUTRI

The increase in malaria transmission is closely related to the density of adult
mosquito populations, particularly Anopheles spp., which is greatly influenced by
environmental conditions. This study aims to identify Anopheles spp. species,
determine the Man Biting Rate (MBR) and Resting Rate (RR) based on indoor and
outdoor locations, and establish the biting activity times of Anopheles spp. in Hurun
Village. This study is an analytical descriptive study using a survey method and a
cross-sectional design. Mosquito collection was conducted during 12 hours of
observation (18:00-06:00 WIB) at three houses selected by purposive sampling,
both indoors and outdoors. The data collected include mosquito species, biting
activity times analyzed descriptively, as well as MBR and RR, analyzed using a Two
Way ANOVA test. The study found three species of Anopheles spp., namely An.
sundaicus with a mosquito biting rate per person per night (MBR) of 0.83 indoors
and 0.95 outdoors, as well as a resting mosquito density per hour (RR) of 1.83
indoors and 2.5 outdoors. An. subpictus had an MBR of 0.75 indoors and 0.91
outdoors, and an RR of 1.5 indoors and 2.16 outdoors. An. vagus had an MBR of
0.62 indoors and 0.87 outdoors, and an RR of 1.33 indoors and 2 outdoors. The
peak blood-feeding activity of An. sundaicus occurred between 10:00-11:00 PM
WIB, An. subpictus between 9:00—10:00 PM WIB, and An. vagus between 11:00
PM-12:00 AM WIB.

Keywords: Anopheles spp., bionomics, malaria, vector.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Malaria menjadi salah satu penyakit yang keberadaannya tidak dapat
dipisahkan dari peran vektor nyamuk Anopheles spp. Penyakit ini hanya
dapat berkembang di wilayah yang memungkinkan siklus hidup vektornya
berlangsung, sehingga distribusi malaria erat kaitannya dengan keberadaan
serta kepadatan populasi nyamuk tersebut. Daerah beriklim tropis, dengan
suhu hangat, kelembaban tinggi, dan banyaknya genangan air, menjadi
lingkungan yang sangat mendukung untuk perkembangbiakan Anopheles spp.
(Aslina dkk., 2025). Risiko tertinggi umumnya terjadi pada musim hujan di
wilayah tropis, karena pada periode ini populasi nyamuk Anopheles spp.
meningkat pesat sehingga menciptakan kondisi yang semakin mendukung

penularan penyakit tersebut kepada manusia (Sulasmi dkk., 2017).

Penularan malaria saat ini masih menjadi masalah kesehatan global, tercatat
di 83 negara pada lima wilayah WHO. Berdasarkan World Health
Organization (2024), jumlah kasus malaria diperkirakan mencapai 263 juta
kasus pada tahun 2023, dengan insiden 60,4 kasus per 1.000 penduduk
berisiko. Angka ini menunjukkan peningkatan sekitar 11 juta kasus
dibandingkan tahun 2022, ketika insidensinya tercatat 58,6 per 1.000
penduduk berisiko. Pada tahun yang sama, malaria diperkirakan
menyebabkan 597.000 kematian, dengan tingkat kematian mencapai 13,7 per
100.000 penduduk. Afrika termasuk salah satu negara dengan kasus malaria

tertinggi di dunia, menyumbang sekitar 94% dari total kasus dan 95%



kematian secara global, dengan 76% kematian terjadi pada anak-anak berusia

di bawah lima tahun.

Pada tahun 2020 jumlah kasus malaria di Indonesia tercatat sebanyak 254.050
kasus. Selama periode tiga tahun terakhir, angka Annual Parasite Incidence
(API) menunjukkan kecenderungan meningkat, yaitu 0,83 pada 2018, naik
menjadi 0,93 pada 2019, dan sedikit bertambah menjadi 0,94 per 1.000
penduduk pada 2020. Hingga tahun 2020, capaian program eliminasi malaria
telah mencapai 61,9%, dengan 318 kabupaten/kota berhasil bebas malaria,
sedangkan 196 kabupaten/kota lainnya masih melaporkan adanya kasus
malaria (Fitriani dkk., 2022). Provinsi Lampung tercatat sebagai wilayah ke-
16 yang berhasil mencapai eliminasi malaria dengan capaian 73,3%. Tetapi
masih terdapat beberapa kabupaten yang menjadi wilayah endemis malaria di
Provinsi Lampung. Klasifikasi endemisitas didasarkan pada nilai Annual
Parasite Incidence (API) per 1.000 penduduk, dengan ketentuan API <1
dikategorikan rendah, API 1-5 sedang, dan API >5 tergolong tinggi
(Nugraheni dkk., 2023).

Kabupaten Pesawaran sebagai salah satu wilayah dengan endemisitas malaria,
dimana sejak tahun 2010 mencatat API sebesar 1,80 per 1.000 penduduk,
yang meningkat menjadi 4,76 pada tahun 2011, sempat menurun pada 2012,
namun kembali meningkat hingga mencapai 7,26 pada 2014 dan tercatat
berada di angka 1,97 pada tahun 2019 (Sinum dkk., 2023). Berdasarkan
klasifikasi endemisitas oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pesawaran tahun
2015, dari 144 desa, sebanyak 18 desa tergolong HCI (High Case Incidence),
10 desa MCI (Medium Case Incidence), 2 desa LCI (Low Case Incidence),
dan 114 desa lainnya tergolong tanpa kasus malaria (Ritawati dan Supranelfy,
2018). Data terbaru dari Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2024),
menyebutkan bahwa Pesawaran memiliki jumlah kasus malaria tertinggi

dengan jumlah 4,41 per 1.000 penduduk.

Beberapa desa di daerah Pesawaran khusunya wilayah pesisir maupun dataran

rendah menunjukkan angka kasus yang konsisten tinggi setiap tahunnya.



Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran (2023), terdapat empat
Kecamatan dengan kasus malaria yaitu, Kecamatan Punduh Pidada,
Kecamatan Padang Cermin, Kecamatan Marga Punduh dan Kecamatan Teluk
Pandan. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah daerah dan dinas
kesehatan setempat dalam mengendalikan penyebaran malaria di Kabupaten
Pesawaran. Kegiatan seperti penyemprotan rumah dengan insektisida,
pembagian kelambu berinsektisida, pemeriksaan dini melalui surveilans aktif
dan pasif, serta edukasi masyarakat tentang pengendalian vektor telah
dilakukan secara rutin (Ulviana dkk., 2021). Selain itu, upaya pengelolaan
lingkungan melalui tempat perindukan nyamuk dan perbaikan sanitasi juga
terus dilakukan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan penurunan angka kasus
di beberapa wilayah, meskipun tidak dapat diatasi sepenuhnya (Utami dkk.,
2019).

Peningkatan penularan malaria berkaitan langsung dengan kepadatan populasi
nyamuk dewasa, semakin tinggi jumlah nyamuk Anopheles spp. yang
membawa parasit plasmodium maka semakin besar pula potensi penyebaran
penyakit malaria di suatu daerah. Bionomik nyamuk merupakan kajian yang
menggambarkan perilaku nyamuk dan keterkaitannya dengan kondisi
lingkungan, termasuk kebiasaan menghisap darah, sehingga penelitian
mengenai aktivitas menghisap darah nyamuk Anopheles spp. sebagai vektor
malaria menjadi penting untuk memahami pola penularan penyakit tersebut
(Kusuma dan Widyanto, 2016). Aktivitas menghisap darah yang berbeda-
beda antara spesies nyamuk, seperti waktu (malam atau dini hari), serta lokasi
(dalam atau luar rumah) sangat menentukan strategi pengendalian yang paling
tepat dan efektif (Fitriani dkk., 2022). Penelitian ini menjadi sangat penting di
wilayah seperti Desa Hurun yang memiliki kondisi lingkungan yang
mendukung karena memungkinkan diperolehnya data pola aktivitas
menghisap nyamuk Anopheles spp. sebagai upaya pengendalian malaria.
Penelitian ini akan dilakukan dengan metode Human Landing Collection
(HLC) yang akan digunakan untuk mendapatkan kepadatan nyamuk

menghisap darah dinyatakan dalam satuan jumlah nyamuk yang tertangkap



per orang per malam yang dikenal sebagai Man Bitting Rate (MBR) pada
wilayah endemis tersebut (Mulyawati dkk., 2022).

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian mengenai bionomik
vektor malaria di Desa Hurun, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten
Pesawaran sebagai kajian ilmiah terhadap Anopheles spp. untuk mengetahui
jenis spesies nyamuk Anopheles, angka menghisap darah, angka istirahat
nyamuk, lokasi aktivitas nyamuk Anopheles spp. menghisap darah, serta
aktivitas menghisap darah nyamuk untuk mendukung pengendalian vektor

dan pencegahan penularan malaria secara efektif.

1.2 Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi spesies nyamuk Anopheles spp. yang tertangkap di Desa
Hurun.

2. Mengetahui angka menghisap darah (Man Biting Rate) nyamuk
Anopheles spp. berdasarkan spesies dalam dan luar rumah di Desa Hurun.

3. Mengetahui angka istirahat (Resting Rate) nyamuk Anopheles spp.
berdasarkan spesies dalam dan luar rumah di Desa Hurun.

4. Mengetahui waktu aktivitas menghisap darah nyamuk Anopheles spp. di

Desa Hurun.

1.3 Kerangka Pemikiran

Malaria merupakan penyakit yang hingga kini masih menjadi masalah
kesehatan global. Kondisi iklim tropis Indonesia yang lembap dan banyak
genangan air menjadikan beberapa wilayah tetap endemis, salah satunya
Kabupaten Pesawaran di Provinsi Lampung. Desa Hurun merupakan salah
satu daerah endemis malaria, meskipun berbagai program eliminasi telah
berjalan. Tingginya angka penularan malaria memiliki hubungan erat dengan
kepadatan populasi nyamuk dewasa. Semakin banyak nyamuk Anopheles spp.

yang terinfeksi, maka semakin besar pula risiko penyebaran malaria di suatu



wilayah. Kondisi ini menunjukkan bahwa penularan malaria masih sulit
dikendalikan hanya dengan intervensi umum seperti penyemprotan
insektisida, penggunaan kelambu berinsektisida, surveilans, maupun edukasi

masyarakat.

Untuk memahami lebih dalam penularan malaria, diperlukan penelitian
mengenai bionomik nyamuk Anopheles spp. Penelitian ini menggunakan
metode Human Landing Collection (HLC), yaitu teknik penangkapan
nyamuk yang hinggap pada tubuh manusia untuk memperoleh jumlah
nyamuk menghisap darah orang, dinyatakan dalam satuan jumlah nyamuk
yang tertangkap per orang per malam yang dikenal sebagai Man Bitting Rate
(MBR). Jumlah nyamuk istirahat, dinyatakan dalam satuan jumlah nyamuk
yang tertangkap per jam yang dikenal Resting Rate (RR). Melalui metode ini
akan diperoleh data tentang jenis Anopheles spp., variasi perilaku menghisap
dan istirahat nyamuk di dalam dan luar rumah, serta waktu puncak aktivitas
menghisap,. Informasi tersebut sangat penting dalam menentukan strategi

pengendalian vektor yang lebih efektif sesuai karakteristik wilayah endemis.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui jenis spesies nyamuk, angka
menghisap darah, angka istirahat nyamuk, serta waktu aktivitas menghisap
darah nyamuk Anopheles spp. Hasil yang diperoleh diharapkan bermanfaat
sebagai dasar perencanaan program pengendalian malaria yang lebih tepat
sasaran, mendukung pencapaian eliminasi malaria di Kabupaten Pesawaran
dalam menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat malaria di

Indonesia.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bionomik Nyamuk Anopheles spp.
Bionomik nyamuk Anopheles spp. adalah kajian mengenai perilaku hidup
nyamuk serta pengaruh kondisi lingkungannya, yang mencakup dinamika
populasi, perilaku nyamuk seperti cara berkembang biak, menghisap darah
dan pola istirahat. Setiap perilaku tersebut bergantung pada lingkungan yang
sesuai, sehingga ketika faktor pendukung pertumbuhan tersedia secara
optimal, kepadatan populasi Anopheles spp. dapat meningkat. Tingginya
kepadatan vektor inilah yang berperan penting dalam menentukan tingkat
kontak antara manusia dan nyamuk infektif, sehingga berdampak langsung

terhadap intensitas penularan malaria (Kusuma dan Widyanto, 2016).

2.1.1 Perilaku Nyamuk Anopheles spp.

Dalam siklus hidupnya, nyamuk memiliki tiga aspek perilaku utama
yang mendukung pertumbuhannya, yaitu perilaku berkembang biak
(Breeding Habit), perilaku menghisap darah (Feeding Habit), perilaku
istirahat (Resting Habit). Ketiga perilaku ini saling terhubung dan
menjadi faktor penting dalam kelangsungan hidup nyamuk (Assidiq,
2021).
a) Perilaku Berkembang Biak (Breeding Habit)
Nyamuk Anopheles spp. berkembang biak secara optimal pada suhu
25°C hingga 27°C, meskipun toleransi suhu dapat berbeda pada
setiap jenisnya (Kawulur dkk., 2019). Proses perkembangbiakan
dimulai setelah nyamuk betina mengisap darah dari hospes untuk
memperoleh protein yang dibutuhkan dalam pematangan telur.

Setelah matang, telur diletakkan secara terpisah di permukaan air



dan telur tersebut mampu mengapung. Dalam kondisi lingkungan
yang mendukung, telur akan menetas dalam waktu 2—3 hari
menjadi larva, kemudian berkembang menjadi pupa lalu
berkembang menjadi nyamuk dewasa. Nyamuk betina dari genus
Anopheles spp. juga memiliki kemampuan memilih habitat yang
sesuai untuk bertelur, sebagian besar spesies lebih menyukai
perairan tawar yang tenang, meskipun ada pula yang dapat
berkembang biak di perairan payau (Pambudi, 2022). Dengan
demikian, siklus hidup nyamuk terdiri dari telur, larva, dan pupa
hingga akhirnya menjadi nyamuk dewasa yang dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Siklus Hidup Nyamuk Anopheles spp. (CDC, 2020).

b) Perilaku Menghisap Darah (Feeding Habit)
Perilaku nyamuk Anopheles spp. dalam mencari darah dapat
diklasifikasikan berdasarkan waktu, lokasi, dan sumber darah.
Secara umum, berdasarkan waktu nyamuk ini aktif pada malam
hari, antara pukul 18.00 hingga 06.00 WIB, meskipun waktu
aktivitas spesifik dapat bervariasi antar spesies. Beberapa aktif
sejak senja hingga tengah malam, sementara yang lain mulai
menghisap dari tengah malam hingga menjelang pagi. Berdasarkan
lokasi menghisap darah, nyamuk Anopheles spp. dapat bersifat

eksofagik (mengisap darah di luar rumah) maupun endofagik



(mengisap darah di dalam rumah). Berdasarkan sumber darah, ada
spesies yang lebih memilih darah manusia (antropofilik), dan ada

pula yang lebih menyukai darah hewan (zoofilik) (Pratiwi, 2024).

Nyamuk betina memiliki kebiasaan mengisap darah sebagai media
penularan parasit malaria (Assidiq, 2021). Jarak terbang nyamuk
bervariasi tergantung pada jenis spesiesnya, nyamuk Anopheles spp.
mampu terbang sejauh sekitar 1-2 kilometer. Faktor kelembaban
udara juga turut memengaruhi kemampuan terbangnya (Hidayati,
2023). Perilaku nyamuk Anopheles spp. betina menghisap darah
manusia dapat dilihat pada Gambar 2.

(CDC, 2024).

Setelah kawin, nyamuk betina membutuhkan darah sebagai nutrisi
untuk proses pematangan telur. Kemudian pada saat mengisap
darah, perut nyamuk membesar dan tampak merah karena darah
yang tersimpan. Selama proses pematangan telur, nyamuk akan
beristirahat dan ketika telur sudah matang perutnya berubah warna
menjadi kekuningan (gravid), lalu ia akan mencari tempat
perindukan yang sesuai untuk bertelur. Setelah bertelur, nyamuk
akan kembali mencari darah dan proses ini dikenal sebagai siklus
gonotrofik. Frekuensi nyamuk betina dalam menghisap juga
ditentukan oleh faktor lingkungan dan jenisnya, namun umumnya

berlangsung setiap 48—96 jam di daerah tropis (Pambudi, 2022).



c) Perilaku Istirahat (Resting Habit)
Perilaku istirahat nyamuk Anopheles spp. dipengaruhi oleh spesies
dan lingkungan. Terdapat dua jenis istirahat, istirahat sebenarnya
setelah mengisap darah untuk perkembangan telur dan istirahat
sementara saat mencari inang. Sebagian besar spesies bersifat
eksofilik, lebih suka beristirahat di luar rumah di tempat lembab,
teduh, dan gelap seperti semak, rumput, atau lubang tanah.
Contohnya Anopheles aconitus dan Anopheles letifer beristirahat di
lubang seresah di kebun atau tebing sungai. Anopheles
balabacensis dapat ditemukan di kandang ternak dan semak.
Anopheles maculatus dapat ditemukan di pinggir sungai dan
bebatuan lembab. Namun, Anopheles sundaicus bersifat eksofilik,
beristirahat di luar rumah seperti di sekitar rumah, seperti semak-

semak, rerumputan, dan tanaman pekarangan (Arsin, 2012).

2.1.2 Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Menghisap Darah
Nyamuk Anopheles spp.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas menghisap

nyamuk Anopheles spp. adalah sebagai berikut.

1) Curah Hujan
Curah hujan merupakan faktor lingkungan yang memengaruhi
aktivitas menghisap darah nyamuk Anopheles spp. Peningkatan
curah hujan menyebabkan terbentuknya genangan air sebagai habitat
perkembangbiakan, sehingga meningkatkan kepadatan nyamuk
dewasa. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya aktivitas
menghisap darah nyamuk, yang ditunjukkan oleh adanya korelasi
positif antara curah hujan dan populasi nyamuk
(Sulasmi dkk., 2017).

2) Suhu
Suhu lingkungan sangat memengaruhi proses biologis nyamuk,

termasuk durasi perkembangan larva, pencernaan darah, pematangan
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indung telur, dan perkembangan parasit malaria di dalam tubuh
nyamuk (siklus sporogoni). Semakin tinggi suhu (dalam kisaran
optimal 25°C-27°C), maka proses-proses tersebut akan berlangsung
lebih cepat, sehingga nyamuk menjadi lebih aktif menghisap.
Sebaliknya, suhu yang lebih rendah akan memperlambat semua
proses ini sehingga menurunkan frekuensi aktivitas menghisap
nyamuk (Aqib dkk., 2024).

3) Kelembapan Udara
Kelembapan udara juga berperan penting dalam aktivitas nyamuk
Anopheles spp. Pada kelembapan di atas 60%, nyamuk lebih aktif
dalam menghisap darah karena kondisi tubuhnya lebih stabil dan
umur hidupnya lebih panjang. Pada kelembapan rendah, nyamuk
mengalami penguapan cairan tubuh yang tinggi akibat spiracle
(lubang pernapasan) terbuka tanpa mekanisme pengaturan, sehingga
umur nyamuk menjadi lebih pendek dan aktivitas menghisap

berkurang (Basten dkk., 2024).

2.2 Nyamuk Anopheles spp. sebagai Vektor Malaria

2.2.1. Klasifikasi Nyamuk Anopheles spp.

Menurut Borror dkk. (1992), nyamuk Anopheles spp. diklasifikasikan

sebagai berikut.

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Ordo : Diptera
Famili : Culicidae
Subfamili : Anophelinae
Genus : Anopheles

Spesies : Anopheles spp.
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2.2.2. Morfologi Nyamuk Anopheles spp.

Nyamuk Anopheles spp. dewasa memiliki ciri khas berupa probosis dan
palpus yang memiliki panjang serupa, serta sayap dengan corak bercak
terang dan gelap pada bagian costa. Sisik pada sayap tersusun secara
simetris, sementara bagian scutel/lum berbentuk setengah lingkaran
dengan satu lobus. Palpus pada spesies ini dapat tampak bergelang
pucat atau tidak memiliki gelang sama sekali. Selain itu, kaki nyamuk
Anopheles spp. umumnya panjang dan ramping, serta tidak dilengkapi
dengan struktur pulvili (Dalilah dkk., 2023). Morfologi nyamuk
Anopheles spp. dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Morfologi Nyamuk Dewasa Anopheles spp.
(Horsfall, 1995).

Secara umum, morfologi nyamuk terdiri atas tiga bagian utama, yaitu

kepala (caput), dada (thorax), dan perut (abdomen).

1. Caput
Pada bagian kepala terdapat beberapa organ penting, seperti mata
majemuk (hensen), antena, probosis, dan palpus. Antena berperan
dalam mendeteksi bau dari inang (baik manusia maupun hewan)
serta dari tempat perindukan, yang membantu nyamuk betina dalam
menemukan lokasi ideal untuk meletakkan telur. Probosis
merupakan struktur menyerupai moncong yang terletak di bagian
mulut. Pada nyamuk betina, probocis bersifat tajam dan kuat,
berfungsi untuk menembus kulit dan mengisap darah. Sebaliknya,

nyamuk jantan hanya menggunakan probocis untuk mengisap cairan
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non-darah. Di samping itu, palpus yang terletak di sisi kanan dan kiri
probosis berfungsi sebagai alat sensori (Setyaningrum, 2020).

2. Toraks
Toraks nyamuk Anopheles spp. memiliki bentuk menyerupai
lokomotif. Pada bagian ini terdapat tiga pasang kaki dan sepasang
sayap utama, serta sepasang sayap kecil yang disebut halter. Halter
ini berfungsi sebagai alat keseimbangan yang membantu stabilitas
nyamuk saat terbang (Alifah dan Mujiyono, 2014).

3. Abdomen
Abdomen berperan penting dalam proses pencernaan serta sebagai
tempat pembentukan telur pada nyamuk betina. Ketika nyamuk
betina mengisap darah, bagian abdomen akan mengembang secara
signifikan. Darah yang diperoleh akan dicerna secara bertahap dan
digunakan sebagai sumber protein untuk mendukung perkembangan

telur di dalam tubuhnya (Augustina dkk., 2024).

Nyamuk Anopheles spp. dapat dibedakan dari spesies nyamuk lain
berdasarkan beberapa ciri khas, salah satunya panjang probocis yang
lebih mencolok serta adanya pola sisik hitam dan putih pada sayap.
Selain itu, Anopheles spp. memiliki kebiasaan beristirahat dengan posisi
abdomen mengarah ke atas, tidak sejajar dengan permukaan, baik pada

jantan maupun betina (Arsin, 2012).

2.2.3 Siklus Hidup Nyamuk Anopheles spp.

Nyamuk Anopheles spp. merupakan serangga yang mengalami
metamorfosis sempurna, yang terdiri atas empat tahap perkembangan,
yaitu stadium telur, larva, pupa, dan dewasa. Seluruh siklus hidup ini
berlangsung dalam rentang waktu sekitar 7 hingga 14 hari, tergantung
pada kondisi lingkungan. Stadium telur, larva, dan pupa berlangsung di
lingkungan akuatik, sedangkan stadium dewasa berlangsung di

lingkungan terestrial (CDC, 2020).
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Tahapan siklus hidup nyamuk Anopheles spp. adalah sebagai berikut.

1.

Telur

Nyamuk Anopheles spp. yang dikenal sebagai vektor penyakit
malaria, umumnya meletakkan telurnya di lingkungan perairan
dangkal seperti rawa, tepian sungai, atau anak sungai. Nyamuk
betina dewasa bertelur secara individual di permukaan air, dan
telur-telur tersebut mampu mengapung. Dalam satu kali siklus,
seekor nyamuk betina dapat menghasilkan sekitar 50 hingga 200
butir telur. Namun, telur Anopheles spp. bersifat sensitif terhadap
kekeringan dan tidak dapat bertahan lama tanpa air (CDC, 2024).
Morfologi telur Anopheles spp. dapat dilihat pada Gambar 4.

A 'Y
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Gambar 4. Telur Nyamuk Anopheles spp. (CDC, 2024).

. Larva

Setelah menetas, larva Anopheles spp. hidup sepenuhnya di dalam
air. Larva bernapas menggunakan spirakel, yaitu organ pernapasan
yang terletak di bagian abdomen. Larva Anopheles spp. tidak
memiliki siphon, sehingga mereka mengapung sejajar dengan
permukaan air. Selama fase ini, larva mengalami empat kali
pergantian kulit (molting) sebelum masuk ke tahap berikutnya,
yaitu pupa (Ayunda dkk., 2024). Morfologi larva Anopheles spp.
dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Larva Nyamuk Anopheles spp. (CDC, 2024).

Pupa

Pupa nyamuk juga hidup di air dan mengapung tepat di bawah
permukaan. Pada tahap ini, pupa tidak memiliki alat mulut
eksternal dan tidak makan. Fase pupa ini akan berlangsung selama
dua hari sampai seminggu. Proses metamorfosis terjadi di dalam
pupa, hingga akhirnya nyamuk dewasa muncul. Nyamuk dewasa
keluar melalui celah pada bagian dorsal pupa dan kemudian
terbang meninggalkan permukaan air (Basuki, 2024). Morfologi
pupa nyamuk Anopheles spp. dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Pupa Nyamuk Anopheles spp. (CDC, 2024).

Nyamuk Dewasa Anopheles spp.

Berdasarkan hasil penelitian Rahmansyah dan Novitasari (2024),
nyamuk yang ditemukan baik di dalam maupun di luar rumah
memiliki antena yang tidak lebat serta scutel/lum yang berbentuk
membulat. Ciri-ciri ini menunjukkan bahwa nyamuk tersebut

merupakan jenis Anopheles spp. betina, karena nyamuk betina
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memiliki antena dengan jumlah bulu yang sedikit (pilose), berbeda
dengan nyamuk jantan yang memiliki antena berbulu lebat
(plumose). Selain itu, nyamuk Anopheles spp. memiliki ciri khas
yang membedakannya dari genus nyamuk lainnya, yaitu posisi
tubuhnya saat hinggap membentuk sudut dengan permukaan
(kepala lebih rendah dari bagian belakang), serta memiliki bintik-
bintik gelap dan terang yang khas pada sayapnya. Ciri-ciri inilah
yang menjadi indikator penting dalam mengenali dan membedakan
nyamuk Anopheles spp. (Assidiq, 2021). Perbedaan antara nyamuk
Anopheles spp. jantan dan betina dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Perbedaan Antena Nyamuk Anopheles spp. Jantan dan
Betina (a). Anopheles spp. jantan; (b). Anopheles sp. Betina
(Herdiana, 2016).

Nyamuk Anopheles spp. dewasa, terutama betina, menghisap
manusia atau hewan seperti sapi untuk memperoleh darah yang
dibutuhkan dalam proses produksi telur. Aktivitas menghisap darah
umumnya terjadi pada sore hingga malam hari. Setelah memperoleh
darah, nyamuk betina akan beristirahat selama beberapa hari untuk
mencerna darah tersebut dan mematangkan telurnya sebelum
kembali bertelur di habitat perairan. Nyamuk jantan biasanya terbang
dalam kelompok besar saat senja, dan nyamuk betina akan
bergabung untuk kawin. Anopheles spp. dewasa cenderung tidak
menjelajah jauh dari habitat larvanya, biasanya hanya dalam radius
sekitar 2 km. Di siang hari, nyamuk ini lebih suka beristirahat di
tempat yang gelap dan terlindung (CDC, 2024).
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2.2.4 Keragaman Nyamuk Anopheles spp.

Sebanyak 26 spesies nyamuk Anopheles spp. telah dikonfirmasi
menjadi vektor malaria di Indonesia dan tersebar di seluruh daerah
Indonesia. Persebaran nyamuk Anopheles spp. di daerah Sumatera
meliputi Anopheles kochi, Anopheles nigerrimus, Anopheles
leucosphyrus, Anopheles maculatus, Anopheles sinensis, Anopheles
sundaicus, Anopheles tessellatus, Anopheles annularis, Anopheles
letifer, dan Anopheles vagus (Pambudi, 2022). Beberapa spesies
Anopheles dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Keragaman Nyamuk Anopheles spp.
(a). An. barbirostris; (b). An. aconitus; (c). An. balabacensis,
(d). An. farautis; (e). An. maculatus; (f). An. sinensis;
(g). An. sundaicus (Pambudi, 2022)

Berdasarkan penelitian Sinum dkk. (2023), pada pengamatan yang
dilakukan pukul 18.00-06.00 WIB di wilayah pesisir, dataran rendah,
dan perbukitan Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran,
ditemukan bahwa spesies nyamuk Anopheles spp. yang dominan
tertangkap adalah Anopheles sundaicus, dengan jumlah total 24 ekor
dan sebaran tertinggi di wilayah pesisir sebanyak 15 ekor. Ciri

morfologi An. sundaicus meliputi sayap dengan empat atau lebih bercak
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terang, probosis yang panjangnya hampir setara dengan palpus, serta
palpus yang memiliki tiga cincin pucat. Femur kaki belakang tidak
memiliki sikat namun terdapat bercak pucat, begitu pula tibia,
sementara sambungan tibia-tarsus tidak menunjukkan cincin terang, dan
tarsus segmen kelima cenderung berwarna gelap. Sayapnya
menunjukkan dua bagian gelap di bawah dan satu bercak gelap di
tengah vena costa, dengan noda pucat yang jarang ditemukan pada vena
5 dan 6. Habitat perindukan 4n. sundaicus umumnya berada di perairan
payau atau pinggiran pantai dengan salinitas tinggi, aktif menghisap
pada malam hari, serta memiliki kebiasaan beristirahat di luar rumah

(Yulidar, 2017).

Beberapa spesies nyamuk Anopheles spp. memiliki perbedaan habitat
dan perilaku yang khas. An. kochi, An. annularis, dan An. maculatus
umumnya ditemukan di genangan air terbuka seperti sawah, kolam, dan
parit, dengan penyebaran luas di Indonesia kecuali wilayah timur. 4n.
nigerrimus, An. vagus, dan An. sinensis lebih aktif di luar rumah, hidup
di sekitar sawah, kolam berumput, tepi sungai, hingga kandang ternak,
dan tersebar di Sumatera, Kalimantan, Jawa, dan Sulawesi. An.
leucosphyrus merupakan nyamuk hutan yang aktif setelah pukul 22.00
dan berkembang di perairan tepi hutan atau rawa dengan kadar garam
tinggi. Sementara itu, An. letifer bersifat zoofilik dan berkembang di air
payau, namun sesekali juga menghisap manusia. Variasi ekologi
masing-masing spesies ini menunjukkan potensi berbeda dalam
peranannya sebagai vektor malaria di berbagai wilayah Indonesia

(Assidig, 2021).

Pada setiap daerah memiliki keragaman, variasi, dominasi, dan
kelimpahan relatif spesies Anopheles spp. yang berbeda yang dapat
dipengaruhi oleh interaksi antara faktor ekologis dan iklim yang
mendukung perkembangan larva pada spesies tertentu. Perbedaan
karakteristik lingkungan akan dapat mempengaruhi perilaku nyamuk,

termasuk aktivitas umum dan preferensi dalam mencari inang.
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Beberapa spesies Anopheles spp. menunjukkan kecenderungan
antropofilik (mengisap darah manusia) atau zoofilik (mengisap darah
hewan), serta memiliki kebiasaan menghisap dan beristirahat baik di

dalam maupun di luar ruangan (Aida dkk., 2022).

2.3 Malaria

2.3.1. Definisi Malaria

Malaria adalah penyakit infeksi yang ditularkan melalui nyamuk
Anopheles spp. betina menghisap darah yang membawa parasit
Plasmodium dalam tubuhnya. Malaria termasuk penyakit infeksi yang
dapat bersifat kronis, disebabkan oleh infeksi parasit Plasmodium yang
menyerang sel darah merah (eritrosit). Penyakit ini ditandai dengan
adanya bentuk aseksual Plasmodium dalam sirkulasi darah (Fitriany
dan Sabiq, 2018). Penyakit yang menjadi permasalahan kesehatan
masyarakat di wilayah tropis dan subtropis, dengan dampak luas
terhadap angka kesakitan dan kematian, terutama pada bayi, anak-anak,
dan orang dewasa. Pada ibu hamil, infeksi malaria dapat menimbulkan
komplikasi serius seperti abortus spontan dan kelahiran bayi dengan

berat badan rendah (Marini dkk., 2022).
2.3.2 Agen Penyebab Malaria (Plasmodium sp.)

Malaria merupakan penyakit yang ditularkan oleh dua agen utama,
yaitu parasit dari genus Plasmodium dan nyamuk Anopheles spp. betina
sebagai vektor. Terdapat beberapa spesies Plasmodium yang dapat
menginfeksi sel darah merah manusia, yakni Plasmodium falciparum,
Plasmodium vivax, Plasmodium malariae, Plasmodium ovale dan
tambahan satu jenis Plasmodium yaitu Plasmodium knowlesi yang
sebelumnya hanya diketahui terdapat monyet ekor panjang (Macaca
fascicularis), yang sekarang juga ditemukan pada tubuh manusia

(Setyaningrum, 2020).
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Setiap spesies Plasmodium memiliki karakteristik klinis dan masa
inkubasi yang berbeda dalam menyebabkan malaria. Plasmodium
falciparum merupakan penyebab utama malaria berat dengan masa
inkubasi antara 8 hingga 12 hari dan gejala demam yang bisa bersifat
intermiten atau menetap, infeksi ini dapat berujung pada kematian jika
tidak ditangani dengan cepat (Pratiwi, 2024). Plasmodium vivax
menyebabkan malaria vivax dengan masa inkubasi 8 sampai 27 hari
(rata-rata 15 hari), ditandai dengan demam periodik setiap dua hari
sekali, dan memiliki potensi kekambuhan karena hipnozoit di hati
(Yunita dkk., 2019). Plasmodium malariae memiliki masa inkubasi 15
hingga 40 hari dengan rata-rata 28 hari, menyebabkan demam setiap
tiga hari sekali, dan dapat menimbulkan infeksi kronis jangka panjang
(Avichena dan Anggriyani, 2023). Plasmodium ovale memiliki masa
inkubasi 15 hingga 18 hari (rata-rata 17 hari), memicu demam dua
harian dan juga dapat membentuk hipnozoit yang menyebabkan
kekambuhan berbulan-bulan hingga bertahun-tahun setelah infeksi awal
(Kularatne ef al., 2023). Sementara itu, Plasmodium knowlesi, yang
banyak ditemukan di Asia Tenggara, memiliki masa inkubasi antara 9
hingga 12 hari dan gejala klinisnya menyerupai P. falciparum (Pratiwi,

2024).

Siklus hidup parasit malaria melibatkan dua inang, yaitu manusia dan
nyamuk Anopheles spp. betina. Saat menghisap manusia, nyamuk yang
terinfeksi menyuntikkan sporozoit ke dalam darah, yang kemudian
menuju hati dan berkembang menjadi skizon. Skizon ini pecah dan
melepaskan merozoit ke aliran darah, lalu menginfeksi sel darah merah
dan memasuki siklus skizogoni eritrositik. Beberapa spesies seperti
Plasmodium vivax dan Plasmodium ovale dapat membentuk hipnozoit
di hati yang menyebabkan kekambuhan. Di dalam eritrosit, parasit
berkembang melalui beberapa tahap hingga menghasilkan merozoit
baru, sementara sebagian berubah menjadi gametosit. Ketika nyamuk
menghisap kembali, ia menghisap gametosit dari darah manusia. Di

dalam tubuh nyamuk, gametosit mengalami fertilisasi membentuk
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zigot, yang berkembang menjadi ookinet, lalu menjadi oosit di dinding
usus nyamuk. Setelah matang, oosit pecah dan melepaskan sporozoit
yang bergerak ke kelenjar ludah, siap untuk menginfeksi manusia

berikutnya saat nyamuk menghisap kembali (CDC, 2024).

2.3.3 Gejala Klinis Malaria

Gejala malaria umumnya muncul dalam bentuk serangan demam
berulang yang diselingi dengan periode tanpa demam (periode laten),
dan pola ini dikenal sebagai peroksisme. Gejala khas ini biasanya
terlihat pada individu yang belum memiliki kekebalan terhadap malaria.
Sebelum demam muncul, penderita sering mengalami keluhan awal
seperti lemas, sakit kepala, hilang nafsu makan, mual, atau muntah,
yang dikenal sebagai gejala prodromal. Demam seringkali disertai
menggigil hebat, suhu tubuh sangat tinggi, detak jantung meningkat,
mual, pusing, dan rasa lemas yang berat. Setelah beberapa jam, demam
mereda dengan keluarnya keringat berlebihan dan rasa sangat lelah

(Putra, 2011).

Setiap jenis Plasmodium memiliki tingkat keparahan yang berbeda
dalam menimbulkan komplikasi. Plasmodium falciparum adalah yang
paling berbahaya karena dapat menyebabkan anemia hemolitik berat,
gagal ginjal, koma, hingga kematian jika tidak segera ditangani (Semme
dan Widyaningrum, 2023). Plasmodium vivax juga dapat menimbulkan
anemia progresif dan komplikasi serius seperti ruptur limpa, serta
memiliki potensi kekambuhan (CDC, 2024). Plasmodium malariae
meski tidak bersifat fatal, dapat menimbulkan infeksi kronis dan
berisiko menyebabkan penurunan hingga kegagalan fungsi ginjal bila
tidak diobati (Avichena dan Anggriyani, 2023). Sementara itu,
Plasmodium ovale umumnya hanya menimbulkan gejala ringan seperti
anemia ringan, namun tetap perlu diwaspadai karena dapat

memengaruhi kondisi tubuh secara umum (CDC, 2024).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025. Pengambilan sampel
nyamuk Anopheles spp. dilakukan di Desa Hurun, Kecamatan Teluk Pandan,
Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung (Gambar 9). Proses identifikasi
nyamuk Anopheles spp. yang tertangkap dilakukan di Laboratorium Zoologi

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Gambar 9. Titik Lokasi Penelitian Di Desa Hurun (Google earth).
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3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspirator untuk menangkap
nyamuk, senter untuk penerangan pada saat penangkapan nyamuk, gelas
plastik untuk wadah sampel, kain kasa untuk penutup wadah sampel, karet
gelang untuk mengikat kasa pada gelas plastik, kapas untuk penutup pada
gelas plastik, objek glass, mikroskop untuk mengidentifikasi morfologi
nyamuk, alat tulis, lembar pengamatan, Buku Kunci Bergambar Nyamuk dan
Jentik Anopheles di Indonesia (Kemenkes RI, 2021), serta program computer

Statistical Package for the Social Sciences untuk pengolahan data.

Bahan yang digunakan adalah 6 orang kolektor nyamuk sebagai umpan badan
manusia yang berada didalam dan luar rumah, nyamuk Anopheles spp. sebagai
hewan yang akan diidentifikasi yang diperoleh dari penangkapan di Desa
Hurun, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, dan alkohol 70%

untuk membius nyamuk selama proses identifikasi (Kemenkes RI, 2022).

3.3 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini deskriptif analitik dilakukan dengan survei menggunakan
rancangan penelitian cross sectional. Data yang didapatkan berupa jenis
nyamuk Anopheles spp., jumlah nyamuk yang menghisap, jumlah nyamuk
yang istirahat dan aktivitas menghisap darah tiap jam pengamatan selama 12
jam yang dimulai dari jam 18.00 - 06.00 WIB yang dilakukan pada 3 rumah
sebagai tempat pengambilan sampel secara purposive sampling yang masing-
masing tempat dilakukan pengambilan sampel di dalam dan luar rumah

(Kemenkes RI, 2022).

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Persiapan

Tahap awal dimulai dengan melakukan survei pendahuluan untuk

menentukan lokasi penelitian. Kriteria lokasi yang dipilih adalah desa
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endemis malaria dengan karakteristik lingkungan yang mendukung
perindukan nyamuk, seperti keberadaan tambak terlantar dalam radius
<500 m dari rumah warga (Hanida, 2018). Selanjutnya, dipilih tiga
rumah sebagai tempat pengambilan sampel berdasarkan kedekatan
jaraknya dengan tempat perindukan. Selanjutnya dilakukan dengan
menyiapkan alat dan bahan seperti aspirator, gelas plastik penampung
nyamuk, kapas, kain kasa, dan karet gelang. Selain itu, ditentukan
petugas yang akan berperan sebagai kolektor nyamuk selama proses

penangkapan berlangsung.

3.4.2 Pelaksanaan Penangkapan Nyamuk

Penangkapan nyamuk dilakukan oleh dua orang kolektor di setiap
rumah, satu orang di dalam rumah dan satu orang di luar rumah.
Petugas yang bertindak sebagai pengumpan juga berfungsi sebagai
kolektor. Setiap kali ada nyamuk yang hinggap atau sedang menghisap,
langsung ditangkap menggunakan aspirator, kemudian dimasukkan ke
dalam gelas plastik lalu ditutup kain kasa dan diikat dengan karet
gelang. Penangkapan dilakukan mulai pukul 18.00 hingga 06.00 WIB,
dengan jadwal penangkapan aktif selama 40 menit pada metode umpan
manusia, 10 menit menangkap nyamuk yang istirahat, 10 menit untuk
istirahat kolektor (Kemenkes RI, 2022). Aktivitas ini dilakukan selama
satu malam di tiga rumah sehingga diperoleh data aktivitas menghisap

darah dalam satu malam (Sari dkk., 2022).

3.4.3 Identifikasi Nyamuk Anopheles spp.

Semua nyamuk hasil tangkapan dibius menggunakan alkohol 70% yang
disemprotkan kedalam gelas plastik yang berisi nyamuk, kemudian
disimpan untuk proses identifikasi (Kusuma dan Widyanto, 2016).
Identifikasi dilakukan di Laboratorium Zoologi Universitas Lampung
menggunakan mikroskop, pengamatan morfologi nyamuk Anopheles
spp. berdasarkan Kemenkes RI (2021), serta karakteristik bagian sayap
dan kaki yang mengacu pada Rattanarithikul ez al. (2006).
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3.5 Pengamatan
Parameter yang akan diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.5.1 Morfologi Nyamuk Anopheles spp.

Parameter morfologi nyamuk Anopheles spp. digunakan untuk
menentukan identitas spesies nyamuk yang tertangkap selama
penelitian. Identifikasi morfologi nyamuk Anopheles spp. berdasarkan
Kemenkes RI (2021), serta karakteristik bagian sayap dan kaki yang
mengacu pada Rattanarithikul ez al. (2006).

3.5.2 Angka Man Bitting Rate (MBR)

Angka Man Bitting Rate (MBR) adalah parameter yang
menggambarkan tingkat frekuensi nyamuk menghisap darah manusia
per orang/malam. Nilai MBR digunakan sebagai indikator kepadatan
nyamuk yang aktif menggigit manusia dan berpotensi menularkan
malaria dengan nilai baku mutu < 0,025 untuk kategori kepadatan

rendah. Berikut rumus penilaian MBR (Permenkes, 2017):

umlah nyamuk (spesies tertentu) yang tertangka
MBR = 2 y (sp ) yang gkap

Jumlah penangkapan (jam) x waktu penangkapan (jam)
Keterangan:

Man Bitting Rate (MBR): Angka menghisap darah nyamuk per orang per malam.

3.5.3 Angka Resting Rate (RR)

Angka istirahat nyamuk Anopheles spp. atau Resting Rate (RR)
merupakan parameter yang menggambarkan kepadatan nyamuk yang
berada dalam kondisi istirahat per jam. Parameter ini digunakan untuk
mengetahui kecenderungan perilaku istirahat nyamuk dengan nilai baku
mutu < 0,025 untuk kategori kepadatan rendah. Berikut rumus penilaian

resting rate (RR) (Permenkes, 2017):

Jumlah nyamuk (spesies tertentu) yang tertangkap

N Jumlah penangkap x lama penangkapan (jam) x waktu penangkapan (menit)
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Keterangan:

Resting Rate (RR): Angka kepadatan nyamuk istirahat per jam.

3.5.4 Lokasi Aktivitas Menghisap Darah dan Istirahat Nyamuk
Anopheles spp.
Pengamatan dilakukan di dua lokasi berbeda, yaitu di dalam rumah dan
di luar rumah. Parameter ini digunakan untuk membandingkan jumlah
nyamuk tertangkap dari perilaku menghisap darah dan istirahat nyamuk
Anopheles spp. berdasarkan dua lokasi berbeda (Pratiwi, 2024), yang
kemudian akan dianalisis dengan uji 7wo Way Anova dalam program

computer Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).

3.5.5 Aktivitas Menghisap Darah Nyamuk Anopheles spp.

Parameter aktivitas menghisap darah nyamuk Anopheles spp.
menggambarkan waktu dan intensitas aktivitas nyamuk dalam
menghisap darah manusia selama periode pengamatan malam hari.
Parameter ini digunakan untuk mengetahui variasi aktivitas nyamuk
pada setiap interval waktu serta menentukan waktu puncak aktivitas

menghisap darah.

3.6 Analisis Data

Nyamuk hasil tangkapan kemudian dianalisis secara morfologis untuk
menentukan jenis spesies yang tertangkap. Angka menghisap darah nyamuk
dianalisis dengan menghitung nilai Man Bitting Rate (MBR) dan angka
istirahat nyamuk dianalisis dengan menghitung nilai Resting Rate (RR). Data
jumlah nyamuk per spesies yang tertangkap pada jam pengamatan, baik di
luar maupun di dalam rumah, dianalisis menggunakan uji 7wo Way Anova
Seluruh hasil pengamatan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai jenis spesies yang

ditemukan, serta aktivitas nyamuk menghisap darah.



3.7 Diagram Alir Penelitian

Diaram alir penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

Observasi lokasi yang dijadikan sebagai tempat
pengambilan sampel

v

Persiapan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian

)

Penangkapan nyamuk pada pukul 18.00-06.00 WIB
sebagai sampel pada penelitian

A

Pengamatan parameter berupa jenis nyamuk Anopheles spp.,
angka gigitan nyamuk per malam, angka istirahat nyamuk
per jam, lokasi dominan nyamuk menghisap darah, dan
waktu aktivitas menghisap darah.

A

Identifikasi morfologi nyamuk Anopheles spp. berdasarkan
Kemenkes RI (2021), serta karakteristik bagian sayap dan
kaki yang mengacu pada Rattanarithikul et al. (2006)

A

Perhitungan nilai MBR dan RR kemudian disajikan dalam
bentuk tabel serta analisis data secara uji Two Way ANOVA

Gambar 10. Diagram Alir Tahap Penelitian
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil identifikasi nyamuk yang tertangkap di Desa Hurun,
ditemukan tiga spesies nyamuk Anopheles spp., yaitu Anopheles
sundaicus, Anopheles subpictus, dan Anopheles vagus.

2. Angka menghisap darah (Man Biting Rate) An. sundaicus di dalam rumah
0,83 per orang/malam dan luar rumah 0,95 per orang/malam, An. subpictus
di dalam rumah 0,75 per orang/malam dan luar rumah 0,91 per orang/
malam, serta An. vagus di dalam rumah 0,62 per orang/malam dan luar
rumah 0,87 per orang/malam.

3. Angka istirahat (Resting Rate) An. sundaicus di dalam rumah 1,83/jam dan
luar rumah 2,5/jam, An. subpictus di dalam rumah 1,5/jam dan luar rumah
2,16/jam, serta An. vagus di dalam rumah1,33/jam dan luar rumah 2/jam.

4. Puncak aktivitas menghisap darah 4An. sundaicus terjadi pada rentang
waktu pukul 22.00-23.00 WIB, An. subpictus pada rentang 21.00-22.00
WIB, dan 4n. vagus pada rentang 23.00-00.00 WIB.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan dilakukan secara longitudinal pada musim
yang berbeda serta mencakup survei habitat larva dan analisis preferensi
inang untuk memperoleh gambaran bionomik vektor malaria yang lebih

lengkap.
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